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MODEL MATEMATIK SISTEM TRANSPORTASI TANDAN BUAH SEGAR PADA
RANTAI PASOK AGROINDUSTRI MINYAK SAWIT MENTAH

Rika Ampuh Hadiguna', Machfud?, Eriyatno?, Ani Suryani?, Yandra?

"Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Andalas, Limau Manis, Padang Email:
hadiguna@ft.unand.ac.id
“Departemen Teknologi Industri PertanianFakultas Teknologi Pertanian, Institut Pertanian Bogor

Darmaga, Bogor
ABSTRACT

Supply chain management practice that sfloctive in agroindustry of crude paim ofl is established by the
reliable of transportation system. It is need a model that able to accommodate the aspects of cost and
others constraints. The aim of this study is formulate a mathematical model to obtain transportation
schedul of fresh fruit bunch with transportation time minimization. Scope of study is a transportation that
Support fresh fruit bunch supply operational from some estate to single processor. Model solution is use
binary linear programming which inserted as mode/ base. Result of study is a mathematical formulation
that involve key aspects in fresh fruit bunch transportation system. This model could used as analysis
tools for decision maker to improve the managerial policy of transportation scheduling and number of
trucks prediction. Result of model application is show effectiveness of transportation planning agree
with decision maker necessity.

Keywords: model, transportation, fresh fruit bunch, supply chain

ABSTRAK

Praktik manajemen rantai pasok yang efektif pada agroindustri minyak sawit mentah ditentukan salah

. Satunya dani sistem transportasi yang baik. Hal ini membutuhkan model yang berkemampuan

mengakomodir berbagai aspek baik dari segi biaya maupun kendala lainnya. Tujuan penelitian ini
adalah memformulasikan model matematik untuk mendapatkan jadwal transportasi tandan buah segar
dengan obyektif minimisasi waktu transportasi. Ruang lingkup penelitian adalah transportasi yang
berfungsi memberikan pasokan tandan buah segar dari beberapa kebun ke lokasi pabrik tunggal.
Penyelesaian model menggunakan programa linier biner yang dijadikan basis model. Formulasi
matematik yang dihasilkan telah memasukkan aspek-aspek kunci dalam sebuah sistem transportasi
tandan buah segar. Model ini dapat digunakan sebagai alat analisis bagi pengambil keputusan untuk
melakukan perbaikan manajerial daltam bentuk kebjiakan mulai dari penjadwalan transportasi dan
prediksi kebutuhan jumiah truk. Hasil aplikasi model menunjukkan efekiifitas peérencanaan transportasi
sesual kebutuhan pengambil keputusan.

Kata kunci: model, transportasi, tandan buah segar, rantai pasok
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PENDAHULUAN

Manajemen rantai pasok pada agroindustri minyak sawit mentah (crude paim oil) diperlukan
untuk mencapai keunggulan nilai dan produktivitas secara efektif. Keunggulan nilai dapat dicapai
melalui proses yang memberikan jaminan karakteristik produk yang bemmutu tinggi sesuai keinginan
konsumen. Keunggulan produktivitas dicapai melalui pengelolaan volume produksi yang ekonomis
dengan tingkat biaya yang minimum. Pembahasan yang menyeluruh tethadap PAO dalam perspektif
keunggulan produktivitas belum banyak dilakukan. Djohar ef al. (2003) menganalisis sistem rantai
pasok pada agroindustri minyak sawit mentah dengan sumber pasokan tandan buah segar dari kebun
sendiri menggunakan sistem dinamis. Model yang dikembangkan belum membahas sistem
transportasi tandan buah segar yang sangat penting untuk menunjang pencapaian keunggulan nilai
dan produktivitas perusahaan.

Manajemen rantai pasok dalam pengelokaan sistem industri modem akan memperhatikan
aspek-aspek penting antara lain pasokan bahan baku, persediaan dan transportasi. Pentingnya
pengelolaan sistem transportasi disebabkan risiko penurunan mutu yang terdapat pada tandan buah
segar panen. Penyelesaian masalah fransportasi tandan buah segar panen adalah merencanakan
jadwal transportasi. Ketersediaan truk dan beberapa lokasi panen menjadi perimbangan utama
dengan mengupayakan waktu transportasi minimum. Aspek-aspek tersebut peru dipertimbangkan
untuk memperbaiki produktivitas guna mencapai tingkat skala ekonomis. Tujuan penelitian ini adalah
memformulasikan model matematik untuk mendapatkan jadwal transportasi tandan buah segar dengan
obyektif minimisasi waktu transportasi. Ruang lingkup penelitian adalah transportasi yang berfungsi
memberikan pasokan tandan buah segar dari beberapa kebun ke lokasi pabrik tunggal.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen rantai pasok agroindustri merupakan topik penelitian yang masih baru dan banyak
menarik minat para penelii. Kompleksitas permasalahan dalam sistem rantai pasok agmindustri
mendorong beberapa penelitian mengembangkan model dengan beragam pokok bahasan. Philpott
dan Everett (2001) mengembangkan model rantai pasok agmindustri kertas di Australia dan
menghasilkan sebuah sistem penunjang keputusan yang diberi nama Paper Industry Value
Optimization Tools (PIVOT). Wouda et al. (2002) mengembangkan model rantai pasok susu di
Hungaria menggunakan programa linier bulat campuran dengan obyektif minimisasi total biaya sistem.
Penelitian ini merumuskan beberapa skenario sehingga didapat kondisi terbaik dari biaya produksi.
Milan et al (2006) menggunakan programa linier bulat campuran untuk memodelkan sistem
transportasi agroindustri tebu gula di Kuba. Optimasi ditujukan untuk mempertemukan kelancaran
transportasi dan jadwal panen sehingga bisa mengurangi biaya transportasi. Burer ef al. (2007)
mengembangkan model untuk keputusan koordinasi rantai pasok bibit sehingga dapat menentukan
kuantitas pesanan gabungan antara pemasok dan pengecer. Penelitian ini fokus pada peran penting
koordinasi antar unit rantai pasok sehingga kegiatan pasokan dapat memenuhi jadwal dan jumlah yang
telah ditentukan.

Zee dan Vorst (2005) menerapkan teknik simulasi dalam menganalisis rantai pasok bahan
pangan dan mengevaluasi beberapa altematif rancangan skenario menggunakan simulasi kejadian
diskrit untuk sistem rantai pasok eselon majemuk dengan lokasi peneliian di Belanda. Model simulasi
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melibatkan variabel-variabel dari level strategis dan operasonal, indikator kinerja dan entitas bisnis dari
sistem. Djohar et al. (2003) juga menggunakan teknik simulasi dalam manajemen rantai pasok
agroindustri minyak sawit mentah pada perusahaan perkebunan swasta di Riau dengan sumber
pasokan kebun sendiri.

Pemodelan sistem transportasi pada rantai pasok telah dilakukan antara lain oleh Goldsman
et al. (2002) yang memodelkan sistem transportasi logisitik militer menggunakan teknik simulasi
komputer. Gupta dan Bhunia (2006) membahas integrasi produksi dan transportasi pada sistem rantai
pasok yang memproduksi komoditas tunggal pada beberapa pabrik di lokasi yang berbeda-beda. Milan
et al. (2006) membahas transportasi pada perkebunan tebu untuk diolah menjadi gulan. Nunkaew dan
Phruksaphanrat (2009) membahas model transportasi beberapa depot ke beberapa pelanggan
menggunakan obyektif majemuk. Shih (1999) memodelkan transportasi semen dan Karabuk (2007)
memodelkan transportasi pada industri tekstil.

METODOLOG! PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada Perusahaan Perkebunan di Kalimantan Timur yang menerapkan
pola Perkebunan Inti Rakyat (PIR). Data bersumber dari hasil wawancara mendalam dan laporan
operasional. Wawancara mendalam bertujuan untuk mendapatkan domain keahlian tertentu dari pakar
melalui diskusi. Data sekunder yang dikumpulkan terdiri dari laporan realisasi panen tandan buah
segar dan biaya-biaya yang terkait dengan operasional transportasi.

Formulasi matematik dirumuskan secara heuristik. Teknik optimasi yang digunakan adalah
programa linier biner. Penelitian ini dilakukan berdasarkan tiga tahapan yaitu formulasi matematik,
membangun perangkat lunak penyelesaian model menggunakan Matlab 7 dan aplikasi model pada
obyek penelitian. Verifikasi mode! dilakukan dengan pemeriksaan logika, kesasuaian konseptual dan
kerja program komputer dan validasi model menggunakan teknik face validity.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Formulasi Matematik

Perencanaan ftransportasi tandan buah segar pada ftingkat operasionalisasi adalah
penjadwalan truk untuk mendukung kelancaran pasokan dari kebun ke pabrik. Penjadwalan
transportasi tandan buah segar akan mengoptimalkan sumberdaya yang tersedia yaitu jumlah truk dan
waktu kerja yang tersedia dengan tujuan mampu mengangkut seluruh tandan buah segar hasil panen.
Transportasi tandan buah segar diharapkan dapat mengurangi risiko penurunan mutu yang berkaitan
dengan peningkatan kadar asam lemak bebas. Salah satu indikator yang digunakan dalam
mengendalikan kadar asam lemak bebas adalah waktu proses mulai dipanen hingga perebusan pada
proses sterilisasi. Keterbatasan waktu periu didukung dengan penugasan dari ketersediaan truk. Setiap
truk yang tersedia bisa ditugaskan ke lokasi panen dengan tujuan mengangkut seluruh hasil panen
dengan total waktu transportasi yang minimum. Tujuan dari pemodelan jadwal transportasi dalam
penelitian ini adalah minimisasi total jarak yang ditempuh untuk seluruh trip transportasi dengan jumiah
truk yang dibutuhkan dan penentuan urutan trip transportasi setiap truk yang ditugaskan ke lokasi
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panen. Fungsi tujuan ini didasarkan pada asumsi bahwa total jarak transportasi berbanding lurus
dengan waktu yang dibutuhkan sesuai dengan kecepatan kendaraan.

Penugasan truk dapat direpresentasikan dalam bentuk bilangan biner 01 dimana nilai 1
berarti truk ditugaskan pada trip dan bkasi tertentu dan sebaliknya, jika bemikai O bila truk tidak
ditugaskan. Setiap truk yang ditugaskan akan beroperasi mengangkut hasil panen disetiap kebun atau
afdeling. Hal ini akan mendorong periunya penentuan jumiah trip setiap truk sehingga waktu yang
tersedia dapat dimanfaatkan maksimal. Model penjadwalan truk pengangkut tandan buah segar yang
dikembangkan ini mempunyai dua jenis variabel yaitu variabel biner 0-1 untuk penugasan truk dan
bilangan bulat umum untuk penjadwalan frekuensi setiap fruk. Model matematik untuk penjadwalan
transportasi tandan buah segar yang dikembangkan ini adalah tipe programa intejer biner.

Fungsi obyektif dari model penjadwalan adalah total jarak tempuh transportasi seluruh hasil
panen yang akan dimnimumkan. Jika jarak tempuh truk i pada trip ke j dari pabrik ke lokasi panen k
adalah di dengan variabel-variabel keputusan xx dapat diformulasikan sebagai berikut:

Minimisasi Z = iiidﬁx,ﬁ )

=l j=1 k=1
Kumpulan kendala yang harus diperhatikan adalah pengaturan trip agar satu trip untuk setiap
trip. Setiap truk hanya melakukan kegiatan satu trip disetiap trip.

P
Yoxy =1 Vi=12,..m;¥j=12.,n @
k=1

Setiap kebun terdiri dari beberapa afdeling yang menjadi lokasi panen. Pengaturan sefiap truk
dilakukan untuk menjamin truk yang tersedia bertugas di lokasi yang berbeda diawal penugasan.
Kendala ini menjamin pendistribusian truk di trip awal.

p
oxy <1 Vi=12,,mVj=12,..n 3)

k=1

Penjadwalan transportasi berfungsi untuk merincikan hasil optimasi kebutuhan tandan buah
segar. Keluaran dari optimasi rantai pasok adalah kebutuhan tandan buah segar dari setiap sumber.
Nilai optimal kebutuhan tandan buah segar ini menjadi masukan bagi perencanaan kebutuhan truk
sefiap kebun. Kebutuhan tandan buah segar dan kebutuhan truk menjadi masukan utama dalam
penjadwalan transportasi per hari. Dalam kaitan ini, optimasi rantai pasok dilakukan dalam periodesasi
bulan dan jumlah agregat untuk setiap kebun. Pejadwalan transportasi membutuhkan data masukan
harian karena fungsi tujuannya adalah minimisasi total waktu angkut dengan memenuhi kendala target
wakiu yang telah ditetapkan. Masalah pemenuhan target waktu ini sangat krusial karena berhubungan
dengan upaya mengatasi fisiko penurunan mutu. Berdasarkan hal ini, nilai agregat kebutuhan tandan
buah segar peru diuraikan dalam rencana harian untuk sefiap kebun.

Jumlah panen disetiap lokasi harus dapat diangkut ke pabrik. Jumiah truk dan trip berkaitan
dengan upaya mengangkut seluruh hasil panen. Jumlah panen setiap hari diperoleh dari hasil optimasi
rantai pasok maupun berdasarkan kerapatan panen. Jumlah panen setiap bulan (periode t) sebesar
INTI; pada kebun inti atau PLASMA:; pada kebun plasma harus dijadikan jumlah panen harian.
Penjadwalan truk pengangkut hasil panen dilakukan harian. Jumiah panen harian (PANEN) diperoleh
dari INTl pada kebun inti atau PLASMA; pada kebun plasma dibagi dengan hari kerja (HK). Kapasitas
truk (TRUK) yang digunakan adalah sama untuk setiap truk.
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m n

2.2 TRUK x,, = PANEN Vk=12,..p @)
i=l j=1

Kegiatan transportasi dilakukan dalam beberapa trip sehingga periu dijamin truk ditugaskan
mengangkut panen pada lokasi sebelumnya yang belum diangkut.

m n

D xu 2l Vk=12,.,p ©6)
i=1 j=1

Penjadwalan transportasi merupakan kegiatan yang dilakukan setiap hari. Pada kebun inti
terdapat tiga buah afdeling sebagai sub kebun yang melakukan kegiatan panen. Sefiap truk akan
bertugas pada setiap afdeling untuk mengangkut hasil panen ke pabrik. Kegiatan transportasi panen
pada kebun plasma menggunakan prinsip yang sama. Ada tiga sub kebun plasma yang terpisah dalam
manajemen transportasi tandan buah segar hasil panen. Transportasi di kebun inti menjadi tanggung
jawab perusahaan sedangkan kebun plasma dilakukan oleh koperasi. Kebun plasma mempunyai
beberapa lokasi kebun yang terpisah-pisah sebagai sub kebun yang hams dilayani kegiatan
transportasi hasil panennya. Formulasi matematik yang dikembangkan untuk penjadwalan transportasi
tandan buah segar panen akan diterapkan untuk kebun inti maupun kebun plasma.

Aplikasi

Penjadwalan merupakan penetapan wakiu serta penggunaan sumber daya dalam kegiatan
operasi produksi. Penetapan waktu berkenaan dengan masalah pengurutan dan penugasan kerja atau
pembebanan kerja kepada fasilitas produksi. Secara umum, Penjadwalan adalah tahapan akhir dalam
perencanaan sebelum kegiatan dilaksanakan atau dieksekusi. Aktivitas penjadwalan menentukan
pembebanan kerja setiap sumber daya utama sehingga fujuan dapat dicapai dengan baik. Model
penjadwalan transportasi tandan buah segar adalah upaya mengangkut seluruh hasil panen dengan
mempertimbangkan berbagai kendala. Kendala utama yang perlu diperhatikan adalah wakiu
transportasi. Waktu transportasi juga dipengaruhi oleh keadaan kendaraan, infrastruktur dan
kemampuan operator truk. Total jarak transportasi menjadi salah satu cara untuk bisa mengagregasi
banyak faktor dalam penentuan waktu angkut. Diasumsi bahwa besar jarak berbanding lurus dengan
kecepatan kenderaan. Model penjadwalan angkut yang dikembangkan ini menggunakan fungsi
obyekiif total jarak angkut dengan variabel keputusan penugasan truk pada trip dan lokasi panen.
Penugasan truk pada trip akan menghasilkan rute penugasan truk. Informasi ini bermanfaat bagi
pengambil keputusan dalam pengawasan dan pengendalian kegiatan transportasi.

Penentuan total jarak angkut akan melibatikan jumiah truk yang digunakan dan jumiah trip
angkut setiap truk. Minimisasi total jarak diharapkan nilai yang optimal dengan menjamin seluruh hasil
Panen dapat diangkut ke pabrik. Bentuk penjadwalan yang dimaksudkan dabm model yang
dikembangkan ini adalah pengurutan tugas dari setiap truk. Kebutuhan truk ditentukan oleh ketetapan
jumlah trip. Jumlah trip ditetapkan sebagai alat ukur penentu penugasan dimaksudkan untuk menjamin
tandan buah segar tidak menunggu di tempat pengumpulan hasil teralu lama atay restan. Menurut
pengalaman dan pemahaman para manajer kebun, penetapan jumiah trip akan lebih efektif dalam
penjaminan minimisasi waktu tunggu tandan buah segar hasil panen di kebun. Konsekwensinya adalah
mengalokasikan anggaran penambahan sewa truk apabila jumlah truk yang dibutuhkan melebihi
jumlah truk yang tersedia. Konsekuensi ini sangat rasional diterima karena manfaat yang diperoleh
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lebih besar. Tandan buah segar diharapkan dapat segera diangkut dan diolah untuk mendapatkan
mutu yang tinggi dari minyak sawit mentah.

Masukan utama dan penjadwalan penugasan truk angkut tandan buah segar adalah jumiah
panen harian. Jumiah panen harian diperoleh dari hasil optimasi pasokan tandan buah segar dibagi
dengan hari kerja. Penjadwalan penugasan dilakukan secara harian yang akan melayani lokasi-lokasi
panen. Sistem penunjang keputusan yang dirancang mempunyai dua fasilitas yang dibutuhkan
pengambil keputusan atau perencana, yaitu panen yang didasarkan angka kerapatan panen dan
panen harian didasarkan pada rata-rata panen dari agregat pasokan tandan buah segar. Masukan
untuk panen berdasar pengamatan aktual menggunakan parameter angka kerapatan panen, rata-rata
berat tandan dan jumlah pohon. Penjadwalan penugasan truk berdasarkan pasokan agregat tandan
buah segar adalah nilai rata-rata panen bulan sesuai jumlah hari kerja per bulan. Penjadwalan
penugasan truk secara agregat ini berguna sebagai panduan phak kebun dalam perencanaan
kebutuhan truk dan penugasannya secara kasar. Apabila manajer kebun menginginkan data panen
yang lebih aktual berdasarkan observasi lapang, maka pengolahan data dapat menggunakan
penjadwalan penugasan secara aktual.

Penjadwalan penugasan truk pengangkut tandan buah segar panen untuk kebun inti
disediakan pilihan dua sampai enam frip. Pertimbangannya adalah jarak kebun yang lebih dekat
dengan pabrik dibandingkan kebun plasma. Sebaiiknya, jumiah trip untuk kebun plasma hanya
disediakan satu sampai tiga trip dengan pertimbangan jarak yang lebih jauh ke pabrik sehingga tidak
memungkinkan adanya jumiah trip yang terlalu banyak. Implementasi model penjadwalan secara
agregat akan menetapkan jumlah trip pada salah safu periode pada kebun inti. Kebun inti terdiri dari
tiga afdeling. Pada dasamya, prinsip keterpaduan yang diterapkan dalam merancang model teriihat
pada penjadwalan dengan pendekatan rencana agregat yang dikonversi dalam panen haran.
Keterpaduannya dapat dilihat dari pemanfaatan keluaran optimasi sistem yang disimpan dalam basis
data penyelesaian. Model penjadwalan akan mengakses basis data penyelesaian optimal dan secara
otomatis akan melakukan proses komputasi.

Implementasi model penjadwalan hanya sebagian yang ditampilkan dalam bagian ini sebagai
contoh proses komputasi dan keluaran dari model. Gambar 1 adalah tampilan inferface penjadwalan
pada bulan Januar. Data panen sefiap afdeling akan disajikan berdasarkan komputasi yang
mengkaitkan model penjadwalan dengan basis data penyelesaian optimal. Rata-rata jumiah hari kerja
telah tersimpan dalam basis data model. Keluaran dari model adalah jumiah truk yang diperoleh
setelah pengambil keputusan sebagai pengguna menetapkan jumiah trip. Hasil penugasan tersimpan
dalam dokumen khusus berekstensi xf yang bisa dibuka menggunakan Matlab editor.
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Gambar 1 Tampilan optimasi penugasan truk di kebun inti

Gambar 2 merupakan keluaran dari hasil optimasi penugasan truk untuk setiap trip. Dalam
contoh implementasi ini, jumiah trip yang dipilin adalah dua trip sehingga kebutuhan truk sebanyak 13
unit. Pada trip satu, ada lima unit truk yang ditugaskan ke lokasi tiga, lima unit truk di lokasi dua dan
tiga unit truk di lokasi satu. Lokasi tiga mempunyai jarak yang lebih jauh dibandingkan lokasi satu dan
dua, sedangkan lokasi satu dan lokasi dua mempunyai jarak yang sama. Kondisi ini akan mendorong

penugasan truk yang lebih banyak ke lokasi tiga apabila jumlah panen lebih besar dari salah satu
lokasi kainnya.
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Gambar 2 Hasil implementasi di kebun inti. ‘

Implementasi model pada penjadwalan penugasan truk pengangkut tandan buah segar pada
kebun plasma, sebagai contoh pada periode panen yang sama. Jumiah truk yang dibutuhkan sejumiah
18 unit untuk kerja dua trip. Jumiah unit kebun pada kebun plasma ada sebanyak tujuh unit kerja yang
setara dengan atu afdeling istilah untuk kebun inti. Organisasi transportasi dilakukan oleh koperasi
petani plasma. Hubungan bisnis antara perusahaan inti dan para petani plasma melalui koperasi
memungkinkan hasil analisis penjadwalan fruk untuk mengangkut hasil panen ini dapat
dikomunikasikan. Bagl pengelola transportasi, rencana jadwal angkut akan memudahkan proses
pengawasan dan penugasan truk yang tersedia. Informasi kebutuhan truk juga akan menjadi informasi
yang berguna untuk perencanaan penyediaan truk. Ketersediaan jumiah truk yang dibutuhkan akan
menghindari risiko penurunan mufu yang bersumber dari tandan buah segar. Tampilan dari
penjadwalan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Penugasan sefiap truk disetiap trip secara lengkap tersimpan pada dokumen berekstensi .txt.
Pola penugasan feriihat mendahulukan unit dengan jarak tempuh terjauh. Hal ini merupakan bagian
dari upaya menghindari waktu tunggu hasil panen di tempat penumpukkan yang teralu lama. Adanya
optimasi penugasan truk menjadi masukan penting bagi pada petani dalam kegiatan panen sehingga
tefjadi sinkronisasi dengan penjadwalan.
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PEMBAHASAN

Optimasi transportasi yang menjadwalkan rute truk sangat membantu dalam penjaminan
pemanfaatan alat angkut yang optimal. Faktor kiitis dalam fransportasi ini adalah jumiah truk yang
tersedia. Perencanaan kebutuhan truk yang dihasilkan model ini peru ditindak lanjuti dengan kebijakan
pengadaan truk, Kondisi-kondisi yang memicu risiko transportasi adalah kekurangan truk pada periode-
periode tertentu. Jumlah truk yang tersedia yang lebih sediit dibandingkan dengan kebutuhan peru
diantisipasi dengan membangun kerjasama dengan pihak koperasi jasa transportasi.

Kebijakan altematif yang dapat dilakukan dalam mengatasi kekurangan ketersediaan truk
adalah menambah jumlah trip setiap truk. Manfaat yang diperoleh dari kebijakan ini adalah biaya sewa
transportasi tidak ada. Risiko yang harus ditanggung perusahaan adalah penurunan mutu akibat
penundaan transportasi dari kebun pabrik. Tandan buah segar akan lama di tempat pengumpulan hasil
dan mengakibatkan kadar asam lemak bebas meningkat. Biaya risiko yang akan muncul akibat dari
kebijakan ini adalah penurunan harga jual minyak sawit mentah. Model matematik yang dirancang ini
memang belum memasukan analisis trade off antara penambahan truk dan penambahan trip dari
aspek rasio manfaat dan biaya. Model matematik yang diformulasikan untuk transportasi ditekankan
pada jaminan pengalokasian tugas setiap truk disetiap frip ke seluruh lokasi panen sehingga seluruh
panen dapat di angkut ke pabrik.

Ketersediaan truk dan wakiu angkut rata-rata dinilai berisiko tinggi sedangkan kondisi jalan
berisiko sedang dan proses pemuatan dan pembongkaran fandan buah segar berisiko rendah. Hasil
penilaian ini sangat membantu pengambil keputusan untuk lebih fokus pada perencanan transportasi.
Pada tingkat operasional, ketersediaan truk dan waktu angkut rata-rata tandan buah segar panen
merupakan permasalahan pokok yang peru diselesaikan dengan baik. Pemicu risiko ini juga sejalan
dengan hasil penilaian pada kegiatan panen dengan risiko tinggi pada lama penumpukan di tempat
pengumpulan hasil. Hal ini terjadi disebabkan perencanaan transportasi yang peru diperbaiki. Model
model sangat memungkinkan membantu pengambil keputusan dalam merencanakan kegiatan
transportasi tandan buah segar. Kegiatan panen kinnya dianggap sudah baik karena memberikan nikai
tingkat risiko yang rendah. Hal ini berarti manajemen panen felah dilakukan dengan baik dan periu
terus dipertahankan.

Kebijakan yang periu diperhatikan dalam manajemen transportasi panen ini adalah perawatan
kendaraan. Dalam kasus kebun inti, ketersediaan truk bukan hanya ditujukan untuk transportasi hasil
panen saja tetapi kegiatan perawatan kebun seperti pemupukan. Kondisi truk periu dijaga melalui
manajemen perawatan yang baik agar truk dapat bekerja dengan baik. Berbagai aspek manajemen
perawatan yang peru diperhatikan antara lain ketersediaan suku cadang, fasilitas perawatan dan
operator perawatan truk yang handal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Makalah ini telah menjelaskan formulasi matematik yang dibutuhkan dalam penjadwalan
transportasi tandan buah segar. Model yang dikembangkan ini sangat berguna sebagai alat untuk
mengukur kinerja rantai pasok khususnya dalam perencanaan dan pengendalian sistem transportasi
tandan buah segar. Model ini dapat digunakan sebagai alat analisis bagi pengambil keputusan untuk
melakukan perbaikan manajerial dalam bentuk kebijakan mulai dari penjadwalan transportasi dan
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prediksi kebutuhan jumlah truk. Hasil aplikasi model menunjukkan efekiifitas perencanaan fransportasi
sesuai kebutuhan pengambil keputusan.

Penjadwalan trasportasi tandan buah segar membutuhkan akurasi informasi yang terkait
dengan jumiah panen di setiap lokasi. Implikasi dari penerapan model adalah prakiraan jumiah panen
di setiap lokasi sangat dibutuhkan. Penelitian lanjutan dapat dilakukan pada pengembangan model
yang mengintegrasikan prakiraan jumiah panen dan risiko mutu dalam penjadwalan transportasi.
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